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Masalah ini dilatarbelakangi pada masyarakat Baduy sampai sekarang dikenal mempunyai otoritas penuh
dalam mengatur lingkungan alam dan adat istiadatnya. Suku bangsa Baduy ini hidupnyaterletak di sekitar
pegunungan di antara rimbunan potion di tanah perbukitan dan lereng gunung selama berabad-abad
lamanya. Suku Baduy mendiami tanah dan hidup di dalam adat tanpa banyak terganggu oleh derasnya
modernisasi. Alain yang damai dan kesederhanaan menjadi sahabat adalah cara hidup mereka. Para
penghuninya menjaga dan melindungi dengan baik lingkungan alamnya, tidak saling menggusur. Semua
yang dilakukan seperti menebang, mencabut dan memotong tanaman menggunakan aturan-aturan adat
Baduy. Akrab seperti menyatu dengan lingkungannya, semua tumbuh dan berkembang menurut kodrat
saling berdampingan.

Hal-hat yang demikian merupakan salah satu kearifan lingkungan masyarakat Baduy yang diwujudkan
dengan dipaharni, dikembangkan, dipedamani dan diwariskan secara turun temurun oleh komunitas
masyarakatnya dalam bentuk karuhun (hukum adat) yang dipimpin oleh Kepala Adat Baduy (Puun). Sikap
dan perilaku penyimpangan dalam kearifan lingkungan dianggap penyimpangan, tidak arif, merusak,
mengganggu dan lain-lain, sehingga masyarakat yang tidak mematuhi ketentuan karuhun dianggap
mengganggu kelestarian lingkungan alarn sekitarnya.

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana kearifan lingkungan pads masyarakat Baduy akibat dengan
adanya kontak dengan masyarakat |uar Baduy selamaini. Faktor-faktor yang bagaimanaterjadinya
perubahan kearifan lingkungan pada masyarakat Baduy selama ini, bagaimana kearifan lingkungan pada
masyarakat Baduy untuk masa yang akan datang.

Tujuari yang diharapkan dalam penelitian tesis ini adalah untuk mengetahui kearifan lingkungan pada
masyarakat Baduy yang selamaini dipedomani dan diwariskan secara turun temurun dalam melestarikan
fungs lingkungan. Hal ini, dikarenakan menjadi tujuan penelitian disebabkan bahwa kearifan lingkungan
pada masyarakat Baduy pada saat ini telah terjadinya kontak dengan masyarakat luar Baduy, sehingga
berpengaruh pada kearifan lingkungan pada masyarakat Baduy untuk masa yang akan datang. Hal ini
dikarenakan, ada faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan kearifan lingkungan pada
masyarakat Baduy.

Manfaat penelitian adalah memberi masukan bagi Pemerintah baik Pemerintah Pusat, Pemerintah Propinsi
Banten, maupun Pemerintah Kabupaten Lebak dalam membantu masyarakat Baduy untuk tetap pads
tradisinya dalam menjaga dan melestarikan fungsi lingkungan sekitarnya sesuai dengan adat istiadat yang
disebut dengan karuhun, sehinggatidak dirusak oleh masyarakat luar Baduy. Memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan khususnyailmu lingkungan yang berkaitan dengan pengel olaan dan pelestarian lingkungan
pada masyarakat yang mempunyai sistem sosial dan budaya sendiri. Dapat dijadikan pijakan empiris untuk
melakukan penelitian lanjutan tentang ekologi manusia pada masyarakat yang mempunyai sistem sosial dan
budaya sendiri.
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Penelitian dilaksanakan di desa Kanekes, Kecamatan L euwidamar, Kabupaten Lebak, Propinsi Banten.
Pelaksanaan penelitiannya dimulai tanggal 12 Juli sampai dengan 10 Agustus 2005. Mulai tanggal 12
sampai 25 Juli 2005, penulis melakukan penelitian di lapangan yaitu di pedalaman wilayah Baduy desa
Kanekes untuk mendapat data empirik secaralangsung dari masyarakat Baduy.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif-analitik. Maksudnya adalah
menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis keadaan daerah penelitian sebagai obyek penelitian, dengan
menganalisis secara kualitatif. Data yang sudah diolah, kemudian dianalisis secara cermat sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Analisis data diinterpretasikan dan membandingkan data yang satu dengan yang lain,
untuk mengungkapkan dan memahami makna-makna yang muncul dibalik kegiatan yang sedang diteliti,
kemudian untuk menjamin ketepatan dan peningkatan kualitas, maka temuan yang dihasilkan melalui
penelitian ini dikonfirmasikan dengan pihak yang berkompeten dan bila perlu didiskusikan dengan
konsultas secara perorangan, balk dengan dosen pembimbing maupun dengan pihak yang terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat hukum adat Baduy yang mendiami tanah atas hak ulayat
seluas 5.101,85 hektar merupakan wilayah adat yang sudah menyatu sejak dahulu kala sehingga pola
kehidupan mereka menyatu dengan lingkungan alam sekitarnya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
ketentuan adat yang dikenal dengan karuhun. Masyarakat hukum adat Baduy hidup dengan bersandar pads
hukum adat yang berlandaskan pads pola hidup sederhana dan seadanya (dalam arti tidak berlebihan),
dengan meyakini amanat karuhun yang terwujud dalam hukum adat dapat menimbulkan kesadaran bagi
warganya akan hak dan kewajibannya sehingga pada akhirnya mampu menciptakan suatu tertib hukum.
Perubahan jugs telah terjadi, bahkan telah terjadinyatank menarik antara perubahan dan yang tetap
mempertahankan adat istiadat. Perubahan sebagai akibat dari kontak dengan masyarakat luar Baduy, dan
perubahan hanyaterjadi pada masyarakat Baduy Luar sgja, tidak pada masyarakat Baduy Dalam.
Perubahan-perubahan itu misalnya perubahan fungsi daerah kampung Dangka, perubahan dalam
penggunaan obat-obatan, perubahan dalam jangkauan wilayah adat, perubahan dalam sikap menggunakan
peralatan modem, perubahan dalam cara berpakaian.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menjaga keseimbangan antara manusia, lingkungan alam fisik
dan lingkungan transendental hingga sekarang masih merupakan nilai falsafah hidup masyarakat Baduy
yang paling hakiki. Nilai tersebut tidak lepas dari sumber acuan seluruh gerak dan langkah mereka dalam
berbagai dimensi kehidupan, seperti sistem kepercayaan mereka yang bertumpu pada g aran agama Sunda
Wiwitan dengan karuhunnya yang diwariskan secara turun temurun. Salah satu faktor terjadinya perubahan
kearifan lingkungan adalah kontak dengan budaya luar Baduy. Akan tetapi perubahan kearifan tersebut
hanya berlaku pada masyarakat Baduy Luar sgja, tidak pada masyarakat Baduy Dalam. Kearifan lingkungan
masyarakat Baduy tersebut hingga sekarang masih dapat dipertahankan dan juga pada masa yang akan
datang.



